BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Laporan mengenai pengungkapan lingkungan kini tidak hanya menjadi sebuah
laporan sukarela bagi perusahaan setiap tahunnya, melainkan telah menjadi hal yang
wajib untuk dilakukan mengingat banyaknya kerusakan lingkungan yang telah terjadi
akibat dari sikap tak acuhnya perusahaan kepada lingkungan tempatnya beroperasi.
Kerusakan lingkungan sebagai dampak-kegiatan perusahaan nampaknya semakin
menjadi persoalan yang serius, sehingga pemerintah melalui Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) mengeluarkan program anugerah PROPER untuk
menilai tingkat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan lingkungan, menguji pengaruh proporsi dewan komisaris
independen terhadap pengungkapan lingkungan, menguji pengaruh pertumbuhan
perusahaan terhadap pengungkapan lingkungan, dan menguji pengaruh tipe industri
terhadap pengungkapan lingkungan.

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan, karena keberadaan dewan komisaris independen hanya
semata-mata untuk memenuhi aturan yang berlaku tanpa menyesuaikan dengan

kebutuhan dan efektivitas perusahaan. Begitu juga pada pertumbuhaan perusahaan
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yang tidak berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, dikarenakan pertumbuhan
perusahaan dalam hal ini hanya untuk memberikan gambaran bahwa apabila
pertumbuhan perusahan baik, akan menunjukkan bahwa perusahaan terlihat unggul
dan mampu menghadapi persaingan.

Hasil di atas menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan lingkungan. Namun sebaliknya, variabel kinerja lingkungan
menjadi - salah - satu faktor yang berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan, sebab semakin banyak kinerja lingkungan perusahaan yang dinilai dari
peringkat PROPER, maka semakin besar pula perusahaan dalam mengungkapkan
informsai terkait lingkungannya.

Selain itu, tipe industri juga berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
Akan tetapi, tipe industri dalam hal ini memiliki pengaruh yang negatif, dikarenakan
perusahaan low-profile ingin menunjukkan kepada investor dan masyarakat bahwa
kondisi perusahaan yang belum maksimal disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk pengungkapan lingkungan.

Mengingat pentingnya pengungkapan lingkungan, maka sudah sepatutnya bagi
perusahaan untuk menjadikan hal tersebut sebagai hal yang wajib untuk diungkapkan

dalam laporan tahunan, demi menjaga kesinambungan operasional perusahaan.
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Keterbatasan Penelitian

Adapun beberapa keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini diantaranya

sebagai berikut:

5.3

1. Laporan tahunan perusahaan go-public yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia banyak perusahaan yang belum mempublikasikannya, sehingga

mengurangi jumlah sampel yang seharusnya akan diteliti.

. Rendahnya nilai adjusted R2 dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa

masih banyak variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini yang

mempunyai pengaruh lebih besar terhadap pengungkapan lingkungan.

. “Terdapat unsur subjektivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan

lingkungan hidup sesuai dengan items pada indeks GRI, sehingga
pengungkapan lingkungan untuk indikator yang sama dapat menghasilkan

asumsi yang berbeda antar peneliti.

Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini diantaranya

sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih - memfokuskan kepada

perusahaan yang sudah mempublikasikan laporan tahunannya dalam

pengungkapan lingkungan supaya memperoleh hasil yang lebih spesifik.
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2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih banyak menggunakan variabel
independen lainnya, guna meningkatkan nilai adjusted R2 untuk mengetahui
variabel independen yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap
pengungkapan lingkungan.

3. Diharapkan organisasi atau lembaga yang menjadi acuan pengungkapan
informasi terkait lingkungan dapat lebih memberikan penjelasan secara rinci
mengenai- indikator pengungkapan lingkungan supaya tidak ada perbedaan

asumsi antar peneliti dalam pemahaman indikator tersebut.
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